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ABSTRAK

Tahun 2021 awal, pengolahan singkong telah dilakukan di Desa Sukapura dengan
produk yang dihasilkan adalah keripik singkong. Dalam proses pembuatannya,
alat yang digunakan masih menggunakan tenaga manusia sehingga perlu
dilakukan perbaikan supaya meningkatkan produktivitas dan kualitas
produksinya. Kegiatan ini bertujuan untuk memperbaiki alat pemotong singkong
sederhana menjadi alat pemotong singkong otomatis untuk meningkatkan
produktivitas dan kualitas produksi keripik singkong. Metode yang diterapkan
dalam kegiatan ini adalah metode reverse engineering. Berdasarkan hasil analisa
desain rancangan yang telah dibuat, kapasitas yang dapat dihasilkan kurang lebih
1kg/menit dengan asumsi diameter singkong 30 mm dan massa 879 gram. Hasil
rancangan ini selanjutnya akan disampaikan oleh Desa kemudian akan dibuat
alatnya.
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1.

Pendahuluan

1.1. Profil Masyarakat Sasar

1.2.

1.3.

Desa Sukapura merupakan salah satu dari enam kelurahan yang berada di
Kecamatan Bojongsoang yang memiliki luas pemukiman sebesar () 127,53
Ha. Secara geografis, area Desa Sukapura terdiri dari: area pertanian, sawah
dan kolam, area perumahan dan pemukiman penduduk, area industri dan area
perdagangan. Desa Sukapura juga merupakan daerah kampus Universitas
Telkom.

Deskripsi singkat kondisi Desa Sukapura adalah sebagai berikut.

a. Jumlah Penduduk

Jumlah penduduk Kelurahan Sukapura adalah sejumlah 8.902 jiwa [1].
b. Mata Pencaharian

Desa Sukapura memiliki mata pencaharian yang berbeda, seperti petani,
pedagang, PNS, pegawai swasta, wirausaha, dan sebagainya[l]. Dalam segi
potensinya, Desa Sukapura memiliki potensi usaha lele, mujair, dan singkong
yang perlu dikembangkan supaya mampu menjadi tambahan pemasukan bagi
masyarakat desa.

Permasalahan yang Dihadapi

Desa Sukapura memiliki potensi usaha yaitu singkong dan singkong
tersebut akan diolah menjadi keripik singkong yang yang digemari oleh
masyarakat dengan harga yang murah serta rasanya yang renyah dan gurih.
Salah satu proses kritis yang menentukan kualitas keripik singkong adalah
proses pemotongan singkong, yang nantinya akan menghasilkan irisan
singkong yang diharapkan dengan menghasilkan irisan yang tipis dan
konsisten. Selain kualitas, dalam produksi juga diharapkan waktu produksinya
cepat dan menghasilan irisan yang banyak. Untuk alat pemotong singkong
yang diusulkan pada tahun 2021 awal adalah alat pemotong singkong
sederhana yang penggunannya masih membutuhkan tenaga manusia [2].
Karena masih menggunakan tenaga manusia, kecepatan pemotongan pun tidak
konsisten dan dalam waktu yang lama pekerja akan mengalami kelelahan
sehingga produktivitas akan menurun.

Potensi dan Peluang Pemberdayaan Masyarakat

Peluang pemberdayaan masyarakat sasar yang menjadi fokus kegiatan
pengabdian masyarakat adalah:

a. Menunaikan tridarma perguruan tinggi yaitu kewajiban untuk mengabdikan
ilmu yang dimiliki kepada masyarakat melalui edukasi yang mudah
dipahami.

b. Sebagai upaya untuk meningkatkan produktivitas dan kualitas produksi
keripik singkong.

c. Meningkatkan pengetahuan ibu-ibu PKK terkait proses pengolahan
singkong menjadi keripik singkong dengan proses otomatis yang semakin
aman, efisien, dan produktif.
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2. Metodologi

Metode pelaksanaan pada kegiatan abdimas ini dibagi dalam tiga tahapan,
yaitu pra-kegiatan abdimas, pelaksanaan kegiatan abdimas, dan pasca
kegiatan abdimas. Tahap pra-kegiatan abdimas dilakukan dengan metode
reverse engineering yaitu dengan melakukan dekonstruksi mesin pemotong
otomatis yang sudah ada, kemudian diidentifikasi bahan, cara kerja, atau
teknologi yang dipakai kemudian dibuat rancangan dari mesin tersebut, dan
metode diskusi yang dilakukan antar anggota tim, tim dengan perancang, serta
tim dengan stake holder.

Tahap berikutnya adalah pelaksanaan kegiatan abdimas. Pada tahap ini,
pelaksanaan kegiatan abdimas sesuai dengan hasil pada tahapan sebelumnya
yaitu dengan menyampaikan kebutuhan spesifikasi alat otomatis serta
memberikan konfirmasi terkait hasil rancangan yang sudah didapatkan.
Dengan hal tersebut diharapkan mampu dalam meningkatkan pemahaman
terkait rancangan alat yang mampu membuat proses pengolahan singkong
semakin aman, efisien, dan produktif.

Tahap terakhir adalah pasca kegiatan abdimas, yang mencakup evaluasi
kegiatan terutama selama kegiatan abdimas berlangsung. Pada tahap terakhir
ini dilakukan penyebaran kuesioner terkait evaluasi/ penilaian kegiatan
abdimas apakah sudah sesuai dengan tujuan dan kebutuhan mitra
sasar/masyarakat Desa Sukapura.

3. Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan kebutuhan Desa Sukapura untuk mengembangkan potensi
desa salah satunya dengan olahan produk singkong yaitu keripik singkong,
adanya kegiatan ini mampu meningkatkan pemahaman para lbu-lbu PKK,
diwakili oleh Ketua dan beberapa perangkat desa, terkait pentingnya proses
pengolahan singkong menjadi keripik singkong yang aman, efisien, dan
produktif. Selain itu, antusiasme perangkat desa yang tinggi membuat diskusi
menghasilkan kebutuhan apa saja yang diharapkan dari alat pemotong
singkong yang diinginkan. Kemudian metode yang digunakan dalam
membuat rancangan mesin pemotong singkong otomatis adalah reverse
engineering. Reverse engineering adalah menganalisa suatu sistem melalui
identifikasi komponen-komponennya dan keterkaitan antar komponen, serta
mengekstraksi dan membuat abstraksi dan informasi perancangan dari sistem
yang dianalisa tersebut [3]. Metode ini merancang suatu produk dengan
prosedur dan proses dalam membongkar suatu objek untuk mengetahui
bahan, cara kerja, atau teknologi yang dipakai sehingga objek tersebut bisa
berfungsi dengan baik. Mesin pemotong singkong otomatis yang sudah ada
dibongkar lalu diidentifikasi bahan, cara kerja, atau teknologi yang dipakai
kemudian dibuat rancangan dari mesin tersebut. Selain itu, tidak hanya satu
mesin  yang diidentifikasi, melainkan beberapa mesin, sehingga
benchmarking dilakukan untuk mendapatkan best practice dari rancang
bangun mesin pemotong singkong otomatis. Salah satu rancangan yang yang
dipertimbangkan dalam reverse engineering adalah Thamin dkk. [4].
Perancangan mesin ini diawali dengan membuat mekanisme pisau penggerak
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dimulai dengan mencari besarnya gaya yang diberikan pada mekanik yang
digunakan.

Gambar 2. Diskusi Tim Terkait Desain Rancang Bangun

Berdasarkan hasil diskusi tersebut didapatkan rancangan alat pemotong
singkong otomatis. Pada mesin pemotong singkong otomatis ini digunakan
motor listrik sebagai penggerak dan mata pisau lingkaran yang dirancang
untuk memotong singkong. Mata pisau terdiri dari 1 buah yang mana lebih
menghemat dibandingkan dengan rancangan Thamin dkk. [4] yang memiliki
mata pisau 2 buah. Gambar 3 menunjukkan desain alat pemotong singkong
otomatis yang diusulkan.

Berdasarkan hasil analisa desain rancangan yang telah dibuat, kapasitas
yang dapat dihasilkan kurang lebih 1kg/menit dengan asumsi diameter
singkong 30 mm dan massa 879 gram. Hal ini tidak berbeda jauh hasil yang
didapatkan dengan rancangan Thamin dkk. [4].
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Gambar 3. Desain Alat Pemotong Singkong Otomatis

Evaluasi juga dilakukan pada kegiatan ini yaitu dengan melibatkan pihak
terkait yaitu Desa Sukapura untuk mengkonfirmasi desain yang sudah
dirancang. Melihat kebutuhan dan hasil analisis yang didapatkan, pihak Desa
dan tim telah sepakat untuk memproduksi mesin tersebut. Dengan demikian,
diharapkan setelah dilakukannya kegiatan pengadaan dan sosialisasi alat
pemotong singkong otomatis terhadap ibu-ibu PKK Desa Sukapura dapat
membantu masyarakat Desa Sukapura dalam meningkatkan proses
pengolahan singkong menjadi keripik singkong dengan proses otomatis yang
semakin aman, efisien, dan produktif. Selain itu, juga dapat meningkatkan
nilai jual produk singkong dan meningkatkan produktivitas dan kualitas
produksi keripik singkong di Desa Sukapura.

. Kesimpulan

Berdasarkan kegiatan dari abdimas ini, maka dihasilkan sebuah rancangan
alat pemotong singkong otomatis yang menggunakan motor listrik sebagai
penggerak dan mata pisau lingkaran yang dirancang untuk memotong
singkong. Berdasarkan hasil analisa desain rancangan yang telah dibuat,
kapasitas yang dapat dihasilkan kurang lebih 1kg/menit dengan asumsi
diameter singkong 30 mm dan massa 879 gram.

Pada kegiatan abdimas ini, belum dilakukan analisis implementasi dari alat
pemotong singkong otomatis dikarenakan alat belum diproduksi. Hal ini
dikarenakan dalam produksi mesin membutuhkan waktu 2 hingga 3 bulan
pembuatannya.  Diharapkan  setelah  mesin  diproduksi,  dapat
diimplementasikan dan dapat dianalisis hasilnya.
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